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Abstrak 
Tujuan skripsi ini adalah untuk melakukan analisis dan merancang sebuah sistem 
informasi manajemen berbasis desktop pada WILLIAM KIRANA MOBILINDO Palembang. 
Permasalahan yang ada pada WILLIAM KIRANA MOBILINDO adalah proses pencarian data 
terbilang cukup lama sehingga dapat mengakibatkan sering terjadi kesalahan informasi sehingga 
laporan menjadi tidak akurat. Selain itu, pimpinan memerlukan waktu yang cukup banyak 
dalam mengambil keputusan dikarenakan laporan tidak tepat waktu dan sulit dianalisis dengan 
baik. Oleh sebab itu, pihak manajemen sulit mengevaluasi transaksi penjualan. Metode yang 
digunakan dalam penulisan laporan ini adalah metode RUP (Rational Unified Process). Hasil 
yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebuah sistem informasi manajemen berbasis desktop 
pada WILLIAM KIRANA MOBILINDO menggunakan Visual Studio 2010 dan MySQL. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan diharapkan dapat membantu bisnis WILLIAM KIRANA 
MOBILINDO Palembang, yang dapat memberikan pelayanan terhadap pelanggan agar lebih 
cepat dan praktis. Serta mampu mengatasi masalah-masalah yang ada dan meningkatkan 
kualitas layanan terhadap pelanggan WILLIAM KIRANA MOBILINDO. 
 
Kata kunci : Penjualan, Metodologi RUP, Visual Studio 2010, MySQL 
 
Abstract 
Composition Composition husband thesis is for an analyzing and designing management 
information system based Desktop on WILLIAM KIRANA MOBILINDO Palembang. Data 
search problems exist in WILLIAM KIRANA MOBILINDO process is fairly long enough, 
resulting can often error information to report inaccurate. Besides IT, Leadership requires 
considerable time adopted a Decision due hearts Timely Reports not with good and hard 
analyzed. Therefore, the Sales Transaction Management is difficult to evaluate. The method 
used hearts Report Writing husband is using the method of RUP (Rational Unified Process). 
The results achieved Research hearts husband is a Management Information System Based 
pada Desktop WILLIAM KIRANA MOBILINDO using Visual Studio 2010 and MySQL. Search 
google articles their husband system is expected is expected to can help Business WILLIAM 
KIRANA MOBILINDO Palembang, which can provide services that customers against fast cars 
and practical. And able to overcoming Problems and improve quality of service to customers 
WILLIAM KIRANA MOBILINDO. 
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1. PENDAHULUAN 
 
enjualan mobil yang diselesaikan dengan teknologi informasi dapat memberikan manfaat 
bagi perusahaan seperti meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan 
dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi. Berbagai jenis teknologi mutahir pun dapat dipasarkan dengan begitu 
cepat kepada masyarakat. Bahkan masyarakat awam pun sudah dapat mengikuti perkembangan 
tehnologi saat ini. Demikian halnya William Kirana Mobilindo Palembang yang bergerak dalam 
aktivtas bisnis penjualan mobil bekas dengan bermacam – macam merk yang dijual . 
UD Merdeka motor dalam menangani penjualan sepeda motor masih menggunakan 
sistem konvensional yaitu pencatatan setiap transaksi dengan menggunakan buku besar, 
sehingga pembuatan laporan membutuhkan waktu yang tidak sedikit[3]. 
Pada CV Karya Bersama Palembang pembuatan laporan administrasi dan keuangannya 
pun masih bersifat manual sehinga perlu dilakukan pengetikan dan pengecekan berulang-ulang.  
Jika ditunjang engan aplikasi yang mendukung tentunya pembuatan laporan akan lebih cepat[6].  
CV 2001 Motor dalam bisnisnya sudah menggunakan teknologi informasi yang 
menggunakan aplikasi penjualan yang digunakan sejak tahun 2009. Namun aplikasi yang 
sekarang ini masih minim akan fitur-fitur yang penting yang digunakan dalam proses bisnis 
seperti, daftar PO barang yang akan dibeli untuk disetujui oleh pimpinan, pencatatan claim-
claim pelanggan tidak dapat dilakukan pada aplikasi yang ada, pencatatan indent barang yang 
diminta pelanggan, Pengingat slip pembayaran yang akan jatuh tempo yang dibayarkan kepada 
distributor[7]. 
 Penggunaan sistem informasi manajemen dapat menunjang dalam pengambilan 
keputusan yang dilakukan pihak manajemen. Sistem manajemen dapat menampilkan informasi 
yang disediakan dalam bentuk grafik sehingga mempermudah pihak manajemen untuk 
menganalisis dan membaca informasi yang disediakan guna menunjang pihak manajemen 
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itulah fokus utama dari sistem informasi 
manajemen adalah bagaimana mengelolah informasi sebaik-baiknya dan penggunaan sistem 
informasi manajemen yang diterapkan bagi pihak manajemen akan menampilkan hasil akhir 
berupa informasi yang akurat dan disediakan dalam bentuk grafik agar dapat menjadi alat bantu 
bagi setiap manajer dalam pengambilan keputusan dengan mudah dan cepat. 
Melihat permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas topik “SISTEM 
INFORMASI MANAJEMEN BERBASIS DESKTOP PADA WILLIAM KIRANA 
MOBILINDO”, yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang sedang terjadi 
pada William Kirana Mobilindo. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah Metodologi RUP (Rational Unifed Process) karena 
metode ini dapat diperbaiki kapan saja ketika sistem ini mempunyai masalah dan lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus karena fase pada RUP dapat dilakukan berulang-ulang 
(iterative) maka tidak harus menyelesaikan sistem tersebut sampai dengan selesai untuk 
mengetahui letak dimana kesalahan yang ada dan setelah memperbaiki kesalahannya kita dapat 
melanjutkan pada fase berikutnya[1]. 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative, 
berikut ini merupakan tahapan pengembangan sistem yang penulis lakukan setiap fase pada 
metodologi RUP: 
1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dalam menentukan 
kebutuhan terkait dengan permasalahan mengenai sistem yang sedang berjalan di Auto Plaza 
Palembang. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti : 
a. Observasi 
p 
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Teknik atau pendekatan dengan mengamati secara langsung suatu objek yang akan diteliti 
agar dapat memberikan informasi yang tepat dan jelas. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi dua arah atau mengadakan tanya 
jawab secara langsung kepada owner Palembang yang dilakukan secara sistematis untuk 
mendapatkan data yang akan dianalisis dari responden. 
c. Literatur 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  mengumpulkan informasi dengan cara 
mempelajari buku-buku ilmiah dan sumber-sumber ilmiah terpercaya seperti jurnal-jurnal 
ilmiah yang menunjang pembuatan skripsi. 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem dan mendeteksi resiko 
yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Analisis sistem yang digunakan untuk 
menganalisis permasalahan yang ada yaitu menggunakan analisis sebab akibat (Cause and 
Effect Analysis) dan untuk menganalisis kebutuhan sistem yaitu penulis menggunakan use 
case.Pada desain sistem ini perancangan sistem yang digunakan adalah perancangan 
berorientasi objek (Object Oriented Analysis and Design) yang terdiri dari Deployment 
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 
 
3. Construction 
Pada tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem yang 
dibutuhkan. Tahap ini juga lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang penulis buat 
mulai dari rancangan antarmuka dan kode program yang terintegrasi menggunakan alat 
bantu software seperti PHP (Hypertext Preprocessor) MySQL 2008 (My Structured Query 
Language), dan Microsoft Visio 2010,  
 
4. Transition 
Pada tahap terakhir ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat 
dimengerti oleh user. Penulis menghasilkan produk perangkat lunak yang sudah dapat 
digunakan oleh Auto Plaza. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu penginstalan 
program baru dan database, pelatihan bagi pengguna, konversi ke sistem yang baru, dan 
pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan pengguna. 
 
2.1 Teori Khusus 
 2.1.1 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi pada level 
organisasi yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan - laporan 
tertentu. Sistem informasi manajemen mengambil data mentah (Transaction 
Procesing System) dan mengubahnya menjadi kumpulan data yang lebih berarti yang 
dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk menjalankan tanggung jawabnya[2]. 
Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi di 
perusahaan untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua 
tingkatan manajemen[3]. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen merupakan 
sistem informasi yang dibutuhkan di perusahaan untuk mendukung dalam 
pengambilan keputusan perusahaaan untuk kedepannya. 
 
2.1.2 Analisis Permasalahan 
Permasalahan merupakan hal yang harus dipecahkan, sehingga diperlukan 
cara yang baik dalam menganalisis permasalahan sehingga menemukan solusi 
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pemecahan yang baik. Dalam menganalisis permasalahan penulis menggunakan 
diagram fshbone untuk mengkoreksi atau memperbaiki sistem yang dirancang.  
Fishbone adalah sebuah alat grafis yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengeksplorasi dan menggambarkan sebuah masalah sebab dan akibat dari masalah 
itu[11]. 
 
2.1.3  Analisis Sebab Akibat 
Cause and Effect Matrix digunakan untuk menganalisis masalah dan 
kesempatan, dimana suata masalah dianalisis berdasarkan sebab dan akibat yang 
ditimbulkan oleh masalah tersebut. 
Cause and effect analysis merupakan sebuah teknik tempat masalah-masalah 
dipelajari untuk menentukan penyebab-penyebab dan akibat-akibatnya[11]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi William Kirana Mobilndo, penulis menggunakan diagram fisbone 
(tulang ikan) untuk mendeskripsikan permasalahan yang terjadi serta menggunakan analisis 
sebab-akibat. Berikut ini gambar permasalahan yang muncul pada perusahaan ini yaitu : 
1. Faktor Produk  
Proses penjualan, pembelian, tukar tambah dan info ketersediaan mobil belum 
bisa terkontrol dengan baik. Sehingga menyebabkan data – data transaksi sering hilang 
dan mengalami redudansi data yang sama karena perusahaan belum ada aplikasi 
pengolahan data pelanggan. 
2. Faktor Prosedur  
Sulitnya menganalisis laporan penjualan, tukar tambah, dan info ketersediaan 
mobil secara baik yang digunakan untuk mengevaluasi penjualan mobil. Sehingga 
memerlukan waktu yang lama untuk membuat strategi penjualan bulan berikutnya. 
Sulit mengetahui data pelanggan disebabkan perusahaan kesulitan mengetahui 
data riwayat pelanggan yang pernah membeli mobil dikarenakan admin hanya mencatat 
di buku pelanggan sehingga akan meyebabkan redudansi data yang sama kerena 
perusahaan belum ada aplikasi pengelolaan data pelanggan di perusahaan. 
3. Faktor Konsumen 
Sulit mengetahui keluhan pelanggan karena perusahaan tidak ada media seperti 
kotak saran untuk pelanggan yang akan menyampaikan pendapatnya sehingga 
pelanggan harus datang langsung keperusahaan atau menelpon untuk menyampaikan 
keluhannya terhadap layanan yang diberikan perusahaan setelah proses pengerjaan 
pemasangan paket selesai dilakukan. 
4. Faktor SDM: 
Belum adanya sistem yang dapat mempermudah dalam setiap transaksi jual beli 
dalam perusahaan, sehingga mengakibatkan lamanya dalam pencarian data pelanggan 
lama. 
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Gambar 1 Diagram Fishbone   
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu yaitu dengan 
use case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup untuk mempersiapkan model yang mengkomunikasikan 
apa yang diperlukan dari perspektif pengguna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
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3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 Rancangan Arsitektur (Deployment Diagram) 
Rancangan arsitektur (deployment diagram) yang akan dibangun dapat 
digambarkan secara sederhana melalui gambar 3 dibawah ini. 
 
 
  Gambar 3 Rancangan Arsitektur (Deployment Diagram) 
 
3.3.2 Rancangan Logika Prosedural Program (Activity Diagram) 
Activity diagram login menggambarkan urutan aktivitas user dalam 
berinteraksi dengan sistem agar mendapatkan dan melihat menu-menu yang sesuai 
dengan hak akses yang dimiliki oleh user. Berikut ini merupakan activity diagram 
login dari sistem baru William Kirana Mobilindo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 4 Diagram Activity Input, dan Ubah Data Produk 
 
3.3.3 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
Class diagram William Kirana Mobilindo terdiri beberapa class yaitu class 
pengguna, class pelanggan, class pemasok, class mobil, class pembelian, class 
penjualan, class retur pembelian, dan class retur penjualan. Untuk gambar class 
diagram William Kirana Mobilindo dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 5 Class Diagram William Kirana Mobilindo Palembang 
 
3.3.4 Sequence Diagram Input Mobil 
Diagram Sequence input mobil digunakan untuk menggambarkan urutan yang 
terjadi pada proses ubah produk yang ada pada William Kirana Mobilindo. 
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    Gambar 6 Diagram Sequence Input Mobil 
 
3.3.5 Rancangan Antarmuka 
Antarmuka merupakan tampilan yang digunakan langsung oleh pengguna, 
interaksi yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam sistem. Dibawah ini 
merupakan tampilan halaman menu utama dan tampilan aplikasi William Kirana 
Mobilindo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 7 : Rancangan Antarmuka Menu Utama 
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 Gambar 8 : Rancangan Antarmuka Input Data Produk 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan rancangan sistem yang telah dibangun dengan judul 
Sistem Informasi Jual Beli dan Tukar Tambah Berbasis Web Pada William Kirana 
Mobilindo, penulis dapat menarik kesimpulan, antara lain : 
1. Sistem ini memiliki fitur – fitur yang dapat melakukan input data mobil, transaksi jual 
beli mobil, transaksi tukar tambah, info stok mobil dan input pelanggan. 
2. Sistem ini dapat memberikan laporan mobil, laporan pemasok, laporan pelanggan, 
laporan pembelian, laporan penjualan, laporan retur pembelian, laporan retur penjualan 
dan laporan dalam bentuk grafik yang nantinya dapat dianalisis oleh pihak manajemen. 
3. Bentuk laporan yang diperoleh dapat disimpan lebih baik, dikarenakan laporan telah 
disimpan didalam komputer sehingga memudahkan manajemen untuk melakukan 
pencarian data. 
 
5. SARAN 
 
Saran yang dapat penulis berikan bagi pembaca yang ingin mengembangkan lagi 
sistem informasi berbasis web ini, antara lain : 
1. Sebaiknya menerapkan aplikasi yang telah dibuat dan melakukan perawatan secara 
berkala, sehingga aplikasi ini dapat membantu proses pengolahan data secara optimal. 
2. Sebaiknya pemakai (user) diberikan pelatihan untuk menjalankan sistem yang telah 
dibuat, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja sistem yang telah dibuat. 
3. Pengembangan lebih lanjut diharapakan memperluas cakupan sistem pada bagian lain 
sehingga dapat lebih mempermudah dalam setiap transaksi. 
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